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ABSTRACT 
The purpose of this study is to determine the relationship between 
independent variables and the dependent variable, which is used as the 
independent variable in the study, namely nationalism (X1) and 
perceptions of tax (X2) while the dependent variable is taxpayer 
compliance (Y). The way to solve the problem is to find out the 
relationship between nationalism and taxpayer compliance and 
perceptions of taxes with taxpayer compliance and the concurrent 
relationship between nationalism and perceptions about taxpayer 
compliance using quantitative methods. The chosen research respondents 
were the Rural and Urban Land and Building taxpayers in each 
Kelurahan in the Larangan City District of Tangerang. The results 
showed a significant relationship between nationalism and taxpayer 
compliance, and a significant relationship between perceptions of tax and 
taxpayer compliance and simultaneously nationalism and the perception 
of taxpayers had a significant relationship with taxpayer compliance. 
From the results of this study, a further study is needed to improve 
taxpayer compliance in paying Rural and Urban Land and Building Taxes 
related to factors other than nationalism and perceptions of taxes, namely 
taxpayer compliance in registering, taxpayer compliance to deposit SPPT, 
compliance in calculation and payment of outstanding taxes and 
compliance with payments and arrears. 
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A. PENDAHULUAN  
Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan sebagai 
sumber potensi pembangunan bagi daerah yang digunakan untuk pembangunan 
fasilitas sarana dan prasarana untuk menciptakan daya dukung masyarakat pada 
proses pembangunan diperlukan dedikasi yang tinggi dari aparatur pemerintah dalam 
mengelola pembangunan yang bersumber dari pajak daerah sebagai upaya 
mengoptimalkan penerimaan pajak daerah yaitu dengan meningkatkan partisipasi 
masyarakat terhadap kepatuhannya dalam membayar pajak. 
Saat ini kepatuhan masyarakat dalam membayar pajak baru sebatas keperluan 
secara individu artinya wajib pajak yang mau membayar pajak karena adanya tuntutan 
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sebagai salah satu syarat untuk mengembangkan usaha atau kebutuhan jual beli tanah 
bukan semata-mata pajak dibayarkan sebagai kewajiban untuk melaporkan 
kepemilikan tanah dan bangunan. Berdasarkan observasi pada objek penelitian 
terdapat persoalan yang menjadi suatu pembeda kepatuhan wajib pajak dalam 
membayar pajak khususnya Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan yaitu 
perbedaan tingkat pendidikan masyarakat dalam memahami persepsi bahwa 
pentingnya membayar pajak untuk pembangunan wilayah, selain itu tingkat ekonomi 
menjadi persoalan wajib pajak dalam membayar pajak, karena pajak yang dibayarkan 
memiliki nilai yang berbeda-beda berdasarkan Nilai Jual Objek Pajak dan peruntukan 
bangunannya, persoalan tersebut tentunya menjadi suatu permasalahan bagi 
masyarakat dalam memahami tentang pajak yang berhubungan dengan keptuhannya 
dalam membayar pajak. 
Wajib pajak harus mempunyai kesadaran akan kepatuhannya dalam memenuhi 
kewajibannya untuk membayar pajak, karena pajak yang dibayarkan diperuntukan 
untuk pembangunan secara umum, untuk mendukung berbagai macam aktivitas sosial 
masyarakat guna menuju hidup yang lebih baik lagi. Untuk menyadarkan masyarakat 
akan pentingnya pembayaran pajak yang digunakan untuk pembangunan, tentunya 
jiwa nasionalisme harus ditanamkan kepada seluruh masyarakat bukan hanya kepada 
wajib pajak. 
Rasa nasionalisme yang tinggi akan membangun kesadaran masyarakat untuk 
berpartisipasi secara aktif terhadap pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah 
untuk kepentingan masyarakat secara umum salah satunya dengan taat dan patuh 
terhadap kewajiban masyarakat untuk membayar pajak yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah untuk pembangunan yang diperuntukan bagi kepentingan masyarakat. 
Wajib pajak yang memiliki rasa nasionalisme yang tinggi akan merasa malu ketika 
tidak memenuhi kewajibannya membayar pajak sesuai dengan peraturan yang telah 
ditetapkan, karena pada esensinya apa yang dibayarkan oleh wajib pajak diperuntukan 
untuk pembangunan dan kepentingan dan dinikmati masyarakat secara luas. 
Pemerintah Daerah Kota Tangerang melalui Badan Pendapatan Daerah 
berupaya untuk mengoptimalkan pemungutan dan merealisasikan Pajak Bumi dan 
Bangunan Perdesaan dan Perkotaan di 13 (Tiga Belas) kecamatan khususnya di 
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Kecamatan Larangan Kota Tangerang. Pemerintah Daerah Kota Tangerang juga telah 
melakukan kemudahan pelayanan untuk membayar pajak bagi wajib pajak dengan 
menyediakan tempat pembayaran pajak di Bank BJB, Alfamart, indomaret, dan kantor 
pos agar wajib pajak mempunyai  akses yang mudah untuk melakukan pembayaran 
Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan. 
Berdasarkan data yang diperoleh, potensi wajib pajak di 8 (Delapan) Kelurahan 
yang berada di wilayah Kecamatan Larangan awal tahun 2019 dapat dilihat berikut ini.  
Tabel 1. 
Ketetapan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan tahun 2019 
No 
Kelurahan Tahun 2019 
 Lembar Ketetapan 
1 
Larangan 
Selatan 
4,853 1,221,258,171 
2 Cipadu 3,833 1,500,115,818 
3 Kreo 3,806 2,539,724,941 
4 
Larangan 
Utara 
4,700 3,724,497,045 
5 Gaga 4,552 1,415,002,095 
6 Cipadu Jaya 4,094 2,568,017,001 
7 Kreo Selatan 3,022 2,200,313,051 
8 
Larangan 
Indah 
2,738 1,955,727,253 
Jumlah 31,598 17,124,655,375 
Sumber : Badan Pendapatan Daerah Kota Tangerang 2019 
Dengan demikian apabila melihat potensi wajib pajak yang berada di delapan 
kelurahan Kecamatan Larangan Kota Tangerang, apabila semua wajib pajak patuh 
dalam membayar pajak, maka akan berdampak pada sumber pendapatan asli daerah. 
Hal tersebut tentunya dibutuhkan kesadaran melalui rasa nasionalisme dan persepsi 
yang sama antara wajib pajak dengan pemerintah di Kota Tangerang dalam mengelola 
pajak daerah.  
Berdasarkan uraian di atas, maka perlu kajian yang komprehensif  
“Bagaimanakah hubungan secara simultan nasionalisme dan persepsi tentang pajak 
dengan kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan 
dan Perkotaan diwilayah Kecamatan Larangan Kota Tangerang ?” 
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B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang berjenis asosiatif 
untuk menjawab rumusan masalah penelitian dengan pembuktian hipotesis penelitian. 
Adapun desain penelitiannya dapat dilihat berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. 
Desain Penelitian 
Keterangan : 
X1   : variabel  independent ke -1 (Nasionalisme).  
X2   : variabel independent ke - 2 (Persepsi tentang pajak). 
Y     : variabel dependent (Kepatuhan wajib Pajak). 
ryx1  : korelasi variabel nasionalisme dengan Kepatuhan wajib Pajak. 
ryx2  : korelasi variabel persepsi tentang pajak dengan Kepatuhan wajib Pajak. 
ryx1x2 : korelasi variabel nasionalisme dan persepsi tentang pajak dengan 
Kepatuhan wajib Pajak. 
 (epsilon)  : variabel independent lainnya di luar variabel independent (X1, dan X2) 
yang berkorelasi dengan kepatuhan wajib pajak tapi tidak diteliti. 
Sampel diambil dengan menggunakan rumus slovin sehingga diperoleh ukuran 
sampel sebanyak 98 orang responden yang diambil secara acak dari wajib pajak yang 
berada diwilayah Kecamatan Larangan Kota Tangerang.  
Peneliti melakukan pengamatan secara langsung pada objek penelitian yang 
dituju yaitu kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak Bumi dan Bangunan 
Perdesaan dan Perkotaan dengan melakukan beberapa hal sebagai berikut : 1) Angket 
(Kuesioner) : Peneliti menyebarkan kueisoner yang berkaitan dengan nasionalisme (X1), 
persepsi tentang pajak (X2) dan kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi 
dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan kepada 98 orang responden penelitian, 2) 
Dokumentasi (mengumpulkan data) : Yaitu mengumpulkan data-data yang diperlukan 
didalam penelitian berkaitan dengan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan 
 
ryx1 
ryx1x2 
Y 
X2 
ryx2 
X1 
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Bangunan Perdesaan dan Perkotaan. Untuk kepentingan penelitian, data primer yang 
diperoleh dari jawaban responden akan dilakukan pengujian terlebih dahulu, yaitu 
pengujian validitas data, dan reliabilitas data. Untuk membuktikan hipotesis digunakan 
analisis 1) Korelasi produk moment dan korelasi berganda, 2) Koefisien determinasi 
dan 3) Regresi berganda. 
 
C. HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan data yang diperoleh mengenai 98 orang responden penelitian, 
dapat diperoleh informasi bahwa responden penelitian yang berasal dari Kelurahan 
Larangan Selatan sebanyak 21 orang responden (21,43%), Kelurahan Cipadu sebanyak 8 
orang responden (8,16), Kelurahan Kreo sebanyak 7 orang responden (7,14), Kelurahan 
Larangan Utara sebayak 18 orang responden (18,37), Kelurahan Gaga sebanyak 15 
orang responden (15,31), Kelurahan Cipadu Jaya sebanyak 15 orang responden (15,31), 
Kelurahan Kreo Selatan sebanyak 6 orang responden (6,12), Kelurahan Larangan Indah 
sebanyak 8 orang responden (8,16 %).   
Sedangkan karakteristik 98 orang responden berdasarkan tingkat 
pendidikannya dapat diperoleh informasi bahwa yang berpendidikan SMA/Sederajat 
sebanyak 43 orang responden dengan persentasi sebesar 43,88 %, responden yang 
berpendidikan Strata Satu (S1) sebanyak 45 orang responden dengan persentasi sebesar 
45,92 %, dan yang terakhir berpendidikan Pasca Sarjana  sebanyak 10 orang responden 
dengan persentasi 10,20 %. Berdasarkan hasil analisis karakteristik responden secara 
kualitatif juga dapat diperoleh suatu informasi yang ditemukan objek penelitian, bahwa 
responden yang berpendidikan yang berada diatas SMA/sederajat mempunyai 
persepsi atau pemahaman tentang pajak yang cukup baik dimana responden 
menganggap bahwa kewajiban mereka untuk membayar pajak mengganggap suatu hal 
yang penting, bukan hanya bermanfaat bagi pembangunan wilayah secara umum akan 
tetapi secara khususnya juga mempunyai manfaat tersendiri karena dengan 
terbayarkannya pajak dapat mempermudah wajib pajak untuk mengurus kepentingan 
wajib pajak yang lainnya seperti untuk peminjaman uang ke bank dengan 
menjaminkan serifikat tanah, dimana salah satu syaratnya yaitu sudah terbayarkannya 
Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan.  
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Karakteristik 98 orang responden penelitian berdasarkan penghasilan dapat 
diperoleh informasi bahwa, responden yang mempunyai penghasilan dibawah 5 juta 
perbulan sebanyak 31 orang responden dengan persentasi sebesar 31,63 %, responden 
berpenghasilan diatas 5 juta per bulan sebanyak 34 orang responden dengan persentasi 
sebesar 34,69 % dan responden yang berpenghasilan tentative (bisa dibawah atau diatas 
5 juta) perbulan sebanyak 33 orang responden dengan persentasi sebesar 33,67 %. 
Penghasilan responden atau wajib pajak ini secara temuan dilapangan tidak terlalu 
memberikan pengaruh terhadap kepatuuhan dalam membayar pajak, karena Pajak 
Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan dianggap terjangkau sehingga tidak 
berdampak pada kebutuhan pokok yang harus dipenuhi sesuai dengan penghasilan 
responden atau wajib pajak.  
Hasil analisis pengujian hipotesis yang pertama dengan menggunakan analisis 
prodact moment dan pengujian t hitung mengenai hubungan variabel nasionalisme (X1) 
dengan variabel kepatuhan wajib pajak (Y) diperoleh nilai korelasi sebesar 0,646 pada 
taraf signifikansi α 0,000, nilai signifikansi tersebut mempunyai nilai lebih kecil dari 
taraf kesalahan 5 %. Nilai korelasi tersebut setelah dimasukan kedalam pengujian t 
hitung diperoleh nilai sebesar 8,283. Untuk mengetahui signifikansi hubungan diantara 
variabel nasionalisme (X1) dengan variabel kepatuhan wajib pajak (Y) maka nilai t 
hitung dibandingkan dengan t-tabel pada pengujian 98 sampel dengan nilai 1,984 
tingkat signifikansi 5%. 
Dari hasil perbandingan antara nilai t hitung dengan nilai t-tabel dapat 
diketahui bahwa nilai t-hitung nilainya lebih besar dibandingkan dengan nilai t-tabel. 
Dengan demikian berdasarkan rancangan uji hipotesis penelitian yang telah dijelaskan 
pada bab metode penelitian, maka hipotesis penelitian pertama yang menyatakan 
bahwa terdapat hubungan yang positif nasionalisme dengan kepatuhan wajib pajak 
dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan di wilayah 
Kecamatan Larangan Kota Tangerang dapat diterima kebenarannya. 
Selain mengetahui adanya hubungan yang signifikan antara nasionalisme 
dengan kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan 
dan Perkotaan di wilayah Kecamatan Larangan Kota Tangerang, dapat juga diketahui 
besarnya hubungan diantara kedua variabel tersebut. Dimana berdasarkan hasil 
analisis koefisien determinasi bahwa besarnya hubungan antara nasionalisme dengan 
  
P-ISSN  
E-ISSN 
: 
: 
1907-5693 
2684-8856 
 
   
  
19 
kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan 
Perkotaan di Wilayah Kecamatan Larangan Kota Tangerang yaitu sebesar 41,7 %. Nilai 
tersebut memberikan pengertian lain bahwa adanya variabel lain yang mempunyai 
hubungan dengan kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak selain dari 
nasionalisme atau sering disebut sebagai variabel epsilon yaitu sebesar 58,3 %. 
Keberadaan variabel tersebut salah satunya yaitu variabel bebas lainnya dalam 
penelitian ini yaitu variabel persepsi masyarakat tentang pemahamannya terhadap 
Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan. Keberadaan variabel lainya diluar 
nasionalisme dan persepsi tentang pajak tidak bisa diketahui secara mendetail, 
dikarenakan keberadaannya pada penelitian ini dibatasi. 
Kemudian selain besarnya hubungan diantara kedua variabel, dapat juga 
diprediksikan perubahan dari variabel kepatuhan wajib pajak peningkatannya, dimana 
berdasarkan hasil analisis regresi linear antara variabel nasionalime (X1) dengan 
kepatuhan wajib pajak (Y) bahwa prediksi perubahan variabel kepatuhan wajib pajak 
memenuhi persamaan Y = 12,674 + 0,714 X1. Nilai persamaan regresi tersebut dapat 
diinterprestasikan bahwa setiap peningkatan satu unit skor dari variabel nasionalisme 
(X1), maka variabel kepatuhan wajib pajak dapat meningkat sebesar 0,714 ditambah 
dengan nilai konstan sebesar 12,674. Prediksi perubahan dari kepatuhan wajib pajak 
dalam membayar pajak di wilayah Kecamatan Larangan Kota Tangerang harus 
memperhatikan faktor nasionalisme yaitu 1) Kebanggan masyarakat di Kecamatan 
Larangan Kota Tangerang sebagai bagian dari warga negara Indonesia, dan 2) 
Masyarakat ikut berperan aktif dalam pembangunan daerah di Wilayah Kecamatan 
Larangan Kota Tangerang dengan membayar Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan 
Perkotaan.  
Hasil analisis pengujian hipotesis yang kedua dengan menggunakan analisis 
prodact moment dan pengujian t hitung mengenai hubungan variabel persepsi tentang 
pajak (X2) dengan variabel kepatuhan wajib pajak (Y) diperoleh nilai korelasi sebesar 
0,540 pada taraf signifikansi α 0,000, nilai signifikansi tersebut mempunyai nilai lebih 
kecil dari taraf kesalahan 5 %. Nilai korelasi tersebut setelah dimasukan kedalam 
pengujian t hitung diperoleh nilai sebesar 6,291. Untuk mengetahui signifikansi 
hubungan diantara variabel persepsi tentang pajak (X2) dengan variabel kepatuhan 
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wajib pajak (Y) maka nilai t hitung dibandingkan dengan t-tabel pada pengujian 98 
sampel dengan nilai 1,984 tingkat signifikansi 5%.  
Dari hasil perbandingan antara nilai t hitung dengan nilai t-tabel dapat 
diketahui bahwa nilai t-hitung nilainya lebih besar dibandingkan dengan nilai t-tabel. 
Dengan demikian berdasarkan rancangan uji hipotesis penelitian yang telah dijelaskan 
pada bab metode penelitian, maka hipotesis penelitian kedua yang menyatakan bahwa 
terdapat hubungan yang positif persepsi tentang pajak dengan kepatuhan wajib pajak 
dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan di wilayah 
Kecamatan Larangan Kota Tangerang dapat diterima kebenarannya. 
Kemudian besarnya hubungan antara pesepsi tentang pajak dengan kepatuhan 
wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan di 
wilayah Kecamatan Larangan Kota Tangerang, berdasarkan hasil analisis koefisien 
determinasi yaitu sebesar 29,2 %. Nilai tersebut memberikan pengertian lain bahwa 
adanya variabel lain yang mempunyai hubungan dengan kepatuhan wajib pajak dalam 
membayar pajak selain dari persepsi tentang pajak atau sering disebut sebagai variabel 
epsilon yaitu sebesar 70,8 %. Keberadaan variabel tersebut salah satunya yaitu variabel 
bebas lainnya dalam penelitian ini yaitu variabel nasionalisme. Keberadaan variabel 
lainya diluar nasionalisme dan persepsi tentang pajak tidak bisa diketahui secara 
mendetail, dikarenakan keberadaannya pada penelitian ini dibatasi. 
Prediksi perubahan dari variabel kepatuhan wajib pajak dapat diramalkan 
peningkatannya, dimana berdasarkan hasil analisis regresi linear antara variabel 
persepsi tentang pajak (X2) dengan kepatuhan wajib pajak (Y) memenuhi persamaan Y 
= 20,138 + 0,555 X1. Nilai persamaan regresi tersebut dapat diinterprestasikan bahwa 
setiap peningkatan satu unit skor dari variabel persepsi tentang pajak (X2), maka akan 
direspon secara positif oleh variabel kepatuhan wajib pajak dengan nilai 0,555 ditambah 
dengan nilai konstan sebesar 20,138. Prediksi perubahan dari kepatuhan wajib pajak 
dalam membayar pajak di wilayah Kecamatan Larangan Kota Tangerang harus 
memperhatikan faktor peningkatan persepsi tentang pajak yaitu peningkatan mengenai 
1) Pengetahuan tentang tata cara pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan 
Perkotaan, 2) Pemahaman mengenai pembangunan disuatu wilayah tergantung pada 
kewajiban wajib pajak dalam membayar pajak, dan 3) Minat untuk membayar Pajak 
Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan. 
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Hasil analisis korelasi berganda variabel nasionalisme (X1) dan persepsi tentang 
pajak (X2) dengan kepatuhan wajib pajak diperoleh nilai korelasi sebesar  sebesar 0,717 
dan hasil perhitungan uji F (hitung) untuk membuktikan hipotesis secara simultan 
diperoleh nilai F (Hitung) sebesar 50,306, nilai F (Hitung) tersebut lebih besar dari nilai 
F (tabel) sebesar 3,09. Berdasarkan pernadingan nilai f-hitung dan f tabel tersebut maka 
dapat ditarik suatu interprestasi yang sesuai dengan rancangan uji hipotesis penelitian 
yang tertuang pada bab metode penelitian yaitu terdapat hubungan yang positif secara 
simultan nasionalisme dan persepsi tentang pajak dengan kepatuhan wajib pajak dalam 
membayar Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan  di wilayah Kecamatan 
Larangan Kota Tangerang dengan demikian pengujian hipotesis yang ketiga dapat 
diterima kebenarannya. 
Sedangkan berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi dapat diperoleh 
informasi bahwa secara bersamaan nasionalisme (x1) dan persepsi tentang pajak  (x2) 
mempunyai hubungan dengan kepatuhan wajib pajak (Y) sebesar  51,4 %, nilai tersebut 
memberikan suatu interprestasi bahwa masih adanya variabel bebas lainnya (Epsilon) 
selain variabel nasionalisme (x1) dan persepsi tentang pajak (x2), yang berhubungan 
dengan variabel kepatuhan wajib pajak (Y) di wilayah Kecamatan Larangan Kota 
Tangerang. Selanjutnya berdasarkan hasil analisis regresi berganda memberikan 
interprestasi bahwa nasionalisme (x1) dan persepsi tentang pajak (x2) secara bersama-
sama berhubungan dengan kepatuhan wajib pajak (Y) dengan persamaan Y = 3,122 + 
0,567 X1 + 0,349 X2. Persamaan regresi ini memberikan suatu pengertian bahwa apabila 
nilai nasionalisme (X1) ditingkatkan sebesar satu unit skor maka akan direspon secara 
positif oleh kepatuhan wajib pajak sebesar 0,567 dan ditambah nilai konstan sebesar 
3,122, sama halnya dengan nilai persepsi tentang pajak (X2) apabila meningkat sebesar 
satu unit skor maka akan direspon secara postif sebesar 0,349 oleh kepatuhan wajib 
pajak dan ditambah dengan nilai konstan sebesar 3,122. Dengan demikian peningkatan 
yang dari setiap variabel bebas yang direspon oleh kepatuhan wajib pajak akan 
meramalkan peningkatan dari faktor kepatuhan wajib pajak yaitu 1) kepatuhan wajib 
pajak dalam mendaftar diri sebagai wajib pajak, 2) Kepatuhan wajib pajak dalam 
menyertoakn SPT pajak, 3)  Kepatuhan dalam perhitungan dan pembayaran pajak 
terutang dan 4) Kepatuhan dalam pembayaran dan tunggakan. 
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D. KESIMPULAN  
Kesimpulan dari hasil penelitian ini sebagai berikut:  
1. Terdapat hubungan yang signifikan nasionalisme dengan kepatuhan wajib pajak 
dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan di wilayah 
Kecamatan Larangan Kota Tangerang, perubahan nilai kepatuhan wajib pajak dapat 
diprediksikan melalui peningkatan nilai nasionalisme.  
2. Terdapat hubungan yang signifikan persepsi tentang pajak dengan kepatuhan wajib 
pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan di 
wilayah Kecamatan Larangan Kota Tangerang, perubahan nilai kepatuhan wajib 
pajak dapat diprediksikan melalui peningkatan nilai persepsi tentang pajak.  
3. Terdapat hubungan yang signifikan nasionalisme dan persepsi tentang pajak secara 
simultan dengan kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan 
Perdesaan dan Perkotaan di wilayah Kecamatan Larangan Kota Tangerang, 
perubahan nilai kepatuhan wajib pajak dapat diprediksikan melalui peningkatan 
nilai nasionalisme dan persepsi tentang pajak. 
 
Rekomendasi dari hasil penelitian ini yaitu sebagai berikut :  
1. Pemerintah Daerah Kota Tangerang secara umum dan Pemerintah Kecamatan 
Larangan secara khusus agar bisa menjaga jiwa nasionalisme warganya melalui 
program yang bisa meningkatkan jiwa patriotisme dalam upaya kehidupan 
berbangsa dan bernegara, hal tersebut akan meningkatkan pendapatan daerah pada 
sektor Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan karena berdasarkan 
hasil penelitian bahwa nasionalisme mempunyai hubungan yang signifikan dengan 
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak di Kecamatan Larangan Kota 
Tangerang.  
2. Badan Pendapatan Daerah Kota Tangerang sebagai instansi pemerintah yang 
berwenang dalam pengelolaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan 
di Kota Tangerang untuk lebih memperhatikan persepsi tentang pajak dengan cara 
meningkatkan kesadaran wajib pajak melalui kegiatan penyampaian informasi dan 
sosialisasi secara objektif untuk meningkatkan pengetahuan dan fungsi Pajak serta 
ketentuan perpajakan yang berlaku khususnya mengenai perhitungan, pelaporan 
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dan tata cara pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan 
secara tepat waktu dan benar.  
3. Badan Pendapatan Daerah Kota Tangerang semaga instansi yang berwenang dalam 
mengelola Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan dapat membuat 
suatu sistem perpajakan yang sesuai dengan keinginan dan memudahkan wajib 
pajak dalam melaksanakan kepatuhan dan kewajibannya dalam membayar pajak 
seperti dalam proses pembangunan yang bersumber dari hasil pajak harus sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat dan yang dimaksudkan dengan memberikan 
kemudahan yaitu kemudahan wajib pajak dalam melakukan pembayaran pajak. 
4. Dilakukan penelitian lanjutan dari hasil penelitian ini, khususnya penelitian yang 
berkaitan dengan faktor-faktor kepatuhan wajib pajak yaitu kepatuhan dalam 
mendaftarkan diri, kepatuhan untuk menyetorkan SPPT, kepatuhan dalam 
penghitungan dan pembayaran pajak terutang dan kepatuhan dalam pembayaran 
dan tunggakan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan di Kecamatan 
Larangan Kota Tangerang. 
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